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BAB | PENDAHULUAN

Latar Belakang

Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong
manusia untuk menciptakan peralatan yang bermanfaat dan memudahkan
pekerjaan manusia di berbagai bidang, di antarnya di bidang perdagangan,
kesehatan, militer, pendidikan dan bidang-bidang lainya. Dengan adanya
perkembangan dalam hal ilmu pengetahuan dan teknologi menjadikan Kkita
untuk berfikir kritis serta aktif untuk menyikapi berbagai peralatan agar dapat
menambah efisiensi sebuah alat.

Pada alat packaging pengepress tembakau kering menggunakan pneumatic
sudah sedikit ‘membantu petani tembakau untuk proses  pengepressan
tembakau, adengan alat pengepress tembakau yang sudah ada masih kurang
efektif. Dalam satu kali proses packagingtembakau kering masih
membutuhkan dua tempat, di antaranya adalah yang pertama tempat
mengepress tembakau kering, dan yang kedua tempat penimbangan untuk
dilakukan proses penimbangan sampai mencapai kapasitas 50 kg.

Tabel 1.1. Jumlah pekerja dengan alat tradisonal

Jumlah Pekerja

) Job Kerja
(Manusia)

> Bertugas sebagai pengisi tembakau
kedalam wadah (kain goni)

) Bertugas sebagai penimbang
tembakau
Bertugas sebagai pengepress dengan

A alat seadanya dan dengan gaya tekan
manusia diatas dies yang terbuat dari
kayu

6 Jumlah




Menurut para petani tembakau di daerah Rembang desa Gunem kesulitan
yang dihadapi saat packagingtembakau sebelum dijual ke industri
adalah proses penimbangan tembakau kering yang sudah dipress, pada saat
proses penimbangan tembakau kering yang telah dipress harus tepat 50 kg,
apabila tidak tepat 50 kg petani terkena uang pinalti dari industri. Proses
packagingtradisonal yang dipakai petani tembakau di desa Gunem, Rembang,
semula untuk satu kali proses produksi membutuhkan 6 operator manusia,
dengan bagian sebagai berikut.

Memerlukan banyak orang untuk satu kali proses packagingtembakau,
mengakibatkan biaya packagingsemakain mahal. Maka untuk penyikapi
permasalahan tersebut dibutuhkan inovasi untuk memecahkan permasalahan

proses packaging tembakau.

Timbangan adalah sebuah alat bantu yang digunakan untuk mengetahui
berat suatu benda dalam hal ini adalah tembakau kering. Jenis timbangan
yang biasa dipakai petani tembakau untuk penimbangan tembakau kering

adalah timbangan manual.

Pengukuran massa yang biasanya menggunakan timbangan manual
memiliki kelemahan di antaranya adalah keakuratanya rendah dan kurang
efisien waktu kerja, untuk menyikapi hal tersebut sekarang telah banyak
dikembangkan menjadi timbangan elektronik berbasis Load Cell .Load Cell
merupakan sensor yang cukup popular untuk pengukuran massa (timbangan
elektronik), penggunaan Load Cell sangat simple dan sangat memudahkan
dalam implementasinya. Prinsip kerja secara singkat dari Load Cell
adalah terjadinya shears atau stress dari suatu benda (misalnya logam).
Load Cell , shears dan stress ini diwujudkan dalam bentuk perubahan
panjang (regangan) permukaan, dan perubahan panjang ini ditangkap oleh
sensor sekunder berupa strain gauge yang akan mengubah perubahan
panjang  (regangan) menjadi perubahan  resistansi. Selanjutnya
akan diprogram di Arduino Uno sebagai pengendali (Mandayatma, 2018).



Perkembangan teknologi dalam hal pengukuran massa, penulis berharap
dapat mengkolaborasikan dengan mesin press tembakau dan timbangan
dengan metode Load Cell berbasis Arduino Uno, yang digabungkan
menjadi satu alat  dengan harapan dapat memudahkan proses
packagingtembakau kering, mempercepat waktu packagingtembakau kering,
dan mengurangi biaya atau cost yang dikeluarkan petani dalam satu proses
packaging. Kemudian untuk mengurangi kerugian yang diderita petani
tembakau karena terkena pinalti dari industri apabila hasil press tembakau
tidak tepat 50 kg.Secara tradisonal dalam satu kali proses packaging
memerlukan 6 orang dengan bagian yang telah dijelaskan pada Tabel 1.
Dengan adanya alat ini, maka dalam proses packaginghanya memerlukan

2 orang pekerja saja, dengan bagian diantanya:

Tabel 1.2. Jumlah pekerja dengan alat yang telah dibuat

Jumlah pekerja
Job pekerjaan
(manusia)

a. Bertugas sebagai pengisi tembakau kedalam wadah

(kain) dan sebagai operator penimbangan. Karena

1 proses pengisian tembakau kedalam wadah (kain) jadi
satu dengan alat timbangan automatis yang kami buat.

b. Bertugas sebagai mendistribusikan wadah ( kain )

setelah ditimbang kedalam alat press tembakau.

a. Sebagai penutup pintu yang menghubungkan antara
timbangan automatis dan alat press pneumatik.
1 b. Sebagai operator pengepresan dengan menggukanan
press pneumatik dan Sebagai pengambil hasil
pengepressan dan sebagai penali wadah kain

2 pekerja (Jumlah pekerja)
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Perumusan Masalah

a.

Bagaimana merancang sistem penimbangan menggunakan sensor
Load Cell dengan sistem kendali Arduino Uno?

Bagaimana merancang dan mengendalikan mekanisme sistem
pergerakan dari alat timbangan menggunakan sensor Load Cell ke

alat press tembakau dengan sistem kendali Arduino Uno?

Batasan Masalah

a. Membuat mekanisme penimbangan tembakau kapasitas 50 kg

b. Membuat sistem kontrol penimbangan dan sensor Load Cell berbasis
Arduino Uno

c. Menggambar menggunakan autodesk inventor 2015

d. Analisa mekanisme penimbangan dari alat pengepres tembakau
menuju alat penimbangan dengan sistem kendali Arduino Uno.

Tujuan

a. Merancang dan membangun sistem penimbangan menggunakan
sensor Load Cell dengan sistem kendali Arduino Uno

b. Merancang dan membangun mekanisme pemindah tembakau

Manfaat

a. Bagi mahasiswa dapat memberikan pengetahuan tambahan tentang
timbangan dengan metode sensor Load Cell berbasis Arduino Uno.

b. Bagi pendidik dapat dipergunakan sebagai pembanding untuk
melakukan penelitian.

c. Bagi masyarakat dalam hal ini petani tembakau dapat digunakan

sebagai alat timbanga yang keakurasianya tinggi dan pengoprasiannya

mudabh.



